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ABSTRACT

Social networks are certainly crucial in social life, ranging from family
environments, education, work, to society as a whole. Sumber Marron is
a tourist attraction located in Adi Luwih Hamlet, Karangsuko, Pagelaran,
Malang. This tourist destination is highly popular among people of all
ages, from students to adults. Given its popularity, unwanted incidents
may occur. This research aims to examine the social networks of visitors
and the management in the event of a disaster. The methods used are
Social Network Analysis. The results of the analysis show that visitors of
Sumber Maron have more interactions with the other visitors compared
to rescue personnel in the event of an accident at the tourist site.

ABSTRAK

Jaringan sosial tentunya begitu penting dalam berkehidupan social, mulai
dari lingkungan Kkeluarga, pendidikan, pekerjaan sampai dengan
masyarkat. Sumber Marron merupakan pariwisata terletak di Dusun Adi
Luwih, Karangsuko, Pagelaran, Malang wisata tersebut sangat di minati
oleh semua kalangan mulai dari kalangan pelajar sampai dewasa, dengan
begitu populernya wisata tersebut suatu hal yang tidak diinginkan
mungkin akan terjadi. Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat
jaringan sosial pengunjung dan para pengelola jika terjadi sebuah bencana.
Metode yang digunakan adalah Sosial Network Analysis. Hasil dari
analisis tersebut adalah pengunjung dari Sumber Maron lebih banyak
berinteraksi dengan pengunjung lain dibandingkan dengan tim
penyelamat jika terjadi sebuah kecelakaan di pariwisata tersebut.

PENDAHULUAN

Sumber Maron merupakan daya tarik wisata yang terletak di Dusun Adi Luwih, Karangsuko, Pagelaran,

Malang. Wisata Sumber Maron terkenal dengan pemandian dan arum jeramnya, dimana wisatawan dapat
melakukan kegiatan berenang, river tubing atau sekedar menikmati pemandangan air terjun grojogan sewu.
Lokasinya dapat ditempuh dengan perjalanan darat selama kurang lebih 1 jam dari pusat Kota Malang.

Namum dalam beberapa tahun terakhir sejak dibuka pada tahun 2012 telah terjadi beberapa kasus
kecelakaan yang bahkan hingga merenggut nyawa wisatawan. Tidak jarang pula terjadi bencana banjir pada daya
tarik wisata sumber maron. Masih rendahnya sistem keamanan serta sistem penanganan bencana menjadi salah
satu penyebab utama. Hal ini diperparah pula dengan setiap orang yang melihat bencana tersebut cenderung
bertindak sendiri dan tidak melibatkan petugas penyelamat yang ada.

Dalam sebuah keadaan yang mendesak setiap orang akan melakukan yang menurut mereka paling cepat
yang bisa mereka lakukan, dan hal tersebut sebetulnya juga sangat membahayakan jika tidak dilakukan oleh orang
yang tidak profesional atau ditugaskan sebagai anggota penyelamat, hal tersebut juga berlaku dalam pariwisata
pemandian alam yang dalam hal ini sering terjadi hal yang tidak diinginkan.
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Gambar 1. Wisata Air Suber Maron

Penelitian Social Network Analysis (SNA) telah menjadi pendekatan yang populer dalam mempelajari
interaksi sosial dan hubungan antarindividu dalam berbagai konteks, termasuk di sektor pariwisata. Salah satu
contoh penelitian menarik yang menggunakan SNA adalah analisis jaringan sosial di destinasi wisata Sumber
Maron. Penelitian ini menggunakan pendekatan SNA untuk mengidentifikasi pola hubungan antara pengunjung,
penduduk lokal, dan pihak terkait di Sumber Maron. Hasil penelitian tersebut memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang dinamika sosial di destinasi wisata tersebut. Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat jaringan
sosial pengunjung dan para pengelola jika terjadi sebuah bencana. Jejaring sosial adalah suatu struktur sosial
yang dibentuk dari simpul-simpul (yang umumnya adalah individu atau organisasi) yang diikat dengan satu atau
lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi, ide, teman, keturunan dan lainnya (Selisker, 2017).

METODE

Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan menggunakan data primer, data primer didapatkan dari
hasil survei di wisata sumber maron dengan melakukkan wawancara terhadap pengunjung dan pengelola dari
wisata Sumber Maron. Wawancara tersebut untuk mendapatkan bagaimana pandangan pengunjung dalam
menghadapi sebuah kejadian kecelakaan pada saat berwisata di Sumber Maron.

Tujuan untuk mendapatkan bagaimana jaringan sosial dari pengunjung dan pengelola adalah dengan
melakukkan survei ke lokasi wisata dan wawancara terhadap pengunjung, dengan melakukan hal tersebut
nantinya akan didapatkan data kualitaif yang akan di kelola melalui MS Excel dan selanjutnya di kelola pada
aplikasi Gephi atau melakukan analisis Sosial Network Analysis. SNA adalah sebuah teknik yang digunakan
untuk menggambarkan hubungan antara individu, komunitas, atau perusahaan dengan memanfaatkan metode
analisis grafik (Selisker, 2017).Analisis tersebut untuk menggambarkan secara grafik kemana jaringan sosial
para pengunjung meminta sebuah pertolongan. Beberapa jenis centrality yang sering digunakan dalam penentuan
aktor sentral adalah sebagai berikut (Tabassum et al., 2018):

a. Degree Centrality
Degree centrality merupakan jumlah interaksi atau edge yang terjadi pada sebuah node tertentu. Rumus
dari degree centrality adalah :

C, (=22,

n-1
Dimana :
d(i) = derajat (jumlah edge yang terhubung ke node) dari node i, dan
n = jumlah total node.

117



Muhammad Danang Setioko & Ayu Fitriatul Ulya Jurnal Pariwisata Pesona Volume 9 No 1, Juni 2024

b. Closeness Centrality
Closeness centrality adalah jarak terpendek yang ditempuh oleh suatu node ke seluruh node lain di dalam

suatu jaringan. Rumus dari closeness centrality adalah:

) n-1
Cc()= - ...
> dGi,))
dimana:
Cc = Closeness centrality node u
n = jumlah node
d,j) = jarak terpendek yang menghubungkan node i dan j

C. Eigenvector centrality adalah pemberian skor ke setiap node dan mengukur seberapa baik node tersebut
terhubung kepada node lain yang memiliki skor centrality yang tinggi. Rumus dari eigenvector centrality

adalah :
1
%=+ Y a
A
teG
Dimana
A= nilai eigen dan
a = matriks kedekatan.

Ini adalah perpanjangan dari sentralitas derajat yang memberi penghargaan kepada node untuk setiap
hubungan yang dimiliki dengan individu lain pada jaringan.

Berikut secara rinci kerangka berfikir:

Data yang telah didapatkan
pada waktu survei.
Data kalitatif yang di
dapatkan kemudian di olah
di excel dan di proses lagi di
software Gephi.
Mendapatkan hasil

Survei wawancara ke pengelola dan seseorang yang paling
pengunjung. Untuk melihat jaringan berpengaruh dalam
social yang ada di sumber maron mengambil tindakan
terhadap pengunjung dan pengelola pertama dalam sebuah
jika suatu hal yang buruk terjadi. kejadian.

Gambar 2. Kerangka Berfikir
Sumber: Hasil Analisis, 2023

HASIL DAN PEMBAHASAN
Social Network Analysis

Gambar 3 menggambarkan dengan jelas struktur organisasi yang ada di Sumber Maron. Melalui grafik
tersebut, kita dapat melihat bagaimana berbagai elemen dalam struktur organisasi terhubung dan saling
berinteraksi. Grafik ini memberikan gambaran visual tentang bagaimana posisi dan hubungan antara berbagai
peran dan individu dalam Sumber Maron. Dengan melihat grafik ini, kita dapat memahami hierarki, aliran
komunikasi, dan koneksi antara berbagai bagian organisasi tersebut. Grafik ini menjadi alat yang sangat berguna
untuk menganalisis dan memahami struktur organisasi yang ada di Sumber Maron secara lebih baik.

Degree Centrality Ini mengukur seberapa banyak koneksi yang dimiliki oleh simpul tertentu dalam
jaringan. Simpul dengan degree sentralitas yang tinggi memiliki lebih banyak koneksi dengan simpul lainnya,
menunjukkan posisi yang lebih penting dalam jaringan. Dengan Degree yang menunjukkan bahwa banyak
koneksi pada struktur adalah sebanyak 13 koneksi, dapat disimpulkan bahwa struktur tersebut memiliki Ketua
Pengelola Wisata sebagai koneksi terbanyak, diikuti oleh Ketua Paguyuban Pedagang dan Ketua Paguyuban
Parkir. Persentase ini juga mencerminkan sejauh mana pengaruh orang-orang dalam struktur tersebut.
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Gambar 3. Degree Centrality Struktur Organisasi
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Gambar 4. Betweeness Centrality Struktur Organisasi

Betweenness Centrality adalah salah satu metrik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu
simpul dalam jaringan sosial berperan sebagai penghubung atau intermediari antara simpul-simpul lainnya.
Konsep ini mengacu pada seberapa sering simpul tertentu berada di jalur terpendek antara pasangan simpul lain
dalam jaringan. Dalam konteks jaringan sosial, simpul dengan nilai Betweenness yang tinggi sering kali berperan
sebagai penghubung atau perantara antara kelompok atau komunitas yang berbeda. Mereka memiliki potensi
untuk mengontrol aliran informasi, pengaruh, atau sumber daya antara simpul-simpul lain dalam jaringan.
Berdasarkan analisis SNA, ditemukan bahwa Ketua Pengelola Wisata memiliki pengaruh yang signifikan sebagai
penghubung antara semua orang dalam struktur tersebut, terbukti dengan nilai 36.25. Selain itu, jika persentase
yang tergambar dalam grafik adalah 10%, hal tersebut menunjukkan bahwa peran Ketua Pengelola Wisata dalam
struktur tersebut sangat penting. Dalam skenario tersebut, jika grafik digambarkan dalam 10%, akan terlihat
beberapa orang yang muncul, dan salah satunya adalah Ketua Pengelola Wisata.
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Gambar 5. Closeness Centrality Struktur Organisasi

119



Muhammad Danang Setioko & Ayu Fitriatul Ulya Jurnal Pariwisata Pesona Volume 9 No 1, Juni 2024

Closeness Centrality adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur seberapa cepat atau efisien suatu
simpul dalam jaringan sosial dapat dijangkau oleh simpul-simpul lain dalam jaringan. Konsep ini menggambarkan
seberapa dekat suatu simpul dengan simpul-simpul lain dalam hal jumlah langkah atau jarak. Closeness centrality
dihitung berdasarkan jarak terpendek antara simpul tertentu dengan semua simpul lain dalam jaringan. Semakin
kecil jumlah langkah atau jarak yang diperlukan untuk mencapai simpul-simpul lain, semakin tinggi nilai
closeness centrality dari simpul tersebut. Simpul dengan Closeness Centrality yang tinggi dianggap sebagai
simpul yang penting dalam jaringan, karena mereka lebih mudah dijangkau oleh simpul-simpul lain dan memiliki
akses yang lebih cepat ke informasi atau sumber daya yang tersebar dalam jaringan. Closeness Centrality
membantu dalam mengidentifikasi simpul-simpul yang berperan sebagai pusat atau titik akses penting dalam
jaringan sosial. Simpul dengan Closeness Centrality yang tinggi cenderung memiliki pengaruh yang lebih besar
dalam penyebaran informasi, komunikasi, atau aliran sumber daya dalam jaringan tersebut. Grafik tersebut secara
jelas menunjukkan bahwa Ketua Pengelola Wisata adalah sumber utama untuk mendapatkan informasi terbaru
dengan cepat. Dengan nilai 0,75, hal ini menunjukkan bahwa simpul Ketua Pengelola Wisata memiliki tingkat
kecepatan dan efisiensi yang tinggi dalam menyampaikan informasi kepada simpul-simpul lain dalam jaringan.
Fenomena ini menggambarkan bagaimana simpul-simpul dalam jaringan sosial dapat saling terhubung dan
berkomunikasi dengan efektif, memungkinkan aliran informasi yang cepat dan efisien di antara mereka.
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Gambar 6. Degree Centrality

Gambar 6 di atas menggambarkan suatu simulasi yang menunjukkan bagaimana jaringan sosial akan
terbentuk ketika terjadi suatu kejadian buruk saat berwisata di Sumber Maron. Melalui grafik ini, dapat dilihat
bagaimana komunikasi, koordinasi, dan bantuan saling terjadi antara individu-individu dalam situasi darurat atau
ketika menghadapi masalah. Gambar 6 ini memberikan gambaran tentang jaringan sosial yang mungkin terbentuk
dalam konteks tersebut. Mungkin terdapat simpul-simpul yang muncul sebagai sumber informasi terpercaya atau
pemimpin yang mengoordinasikan upaya penyelamatan. Juga, terlihat adanya simpul-simpul yang saling
terhubung secara langsung atau melalui simpul perantara, yang dapat berfungsi sebagai jalur komunikasi atau
bantuan dalam situasi darurat. Melalui analisis Gambar 6 ini, dapat diperolen pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana individu-individu dalam jaringan sosial akan berinteraksi dan saling mendukung ketika dihadapkan
pada situasi yang mengharuskan kerjasama dan koordinasi dalam menghadapi masalah yang timbul selama wisata
di Sumber Maron.

Pada Gambar 6 di atas, dapat dilihat bahwa Degree dari jaringan sosial pengunjung tergambar dengan
jelas ketika terjadi skenario yang telah disebutkan sebelumnya. Grafik ini menggambarkan bagaimana jaringan
sosial pengunjung akan terhubung dalam situasi yang buruk, dan menyoroti bahwa terdapat koneksi yang kuat
antara pengunjung dengan Tim SAR dan pengunjung lainnya. Dalam grafik tersebut, terlihat bahwa Tim SAR
memiliki nilai degree tertinggi, yaitu 9. Hal ini menunjukkan bahwa Tim SAR merupakan simpul yang sangat
terhubung dengan pengunjung lainnya dalam jaringan sosial saat terjadi kejadian buruk. Tim SAR menjadi sumber
utama bantuan, koordinasi, dan informasi yang diperlukan dalam situasi tersebut. Gambar 6 ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana jaringan sosial pengunjung terbentuk dan bekerja secara
efektif dalam situasi darurat. Terdapat saluran komunikasi yang kuat dan saling terhubung antara pengunjung
dengan Tim SAR serta pengunjung lainnya, yang memfasilitasi koordinasi dan pertolongan dalam menghadapi
masalah atau keadaan darurat di Sumber Maron.

[FoRa-= I I
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Gambar 7. Betweeness Centrality

Gambar 7 tersebut menggambarkan Betweenness Centrality, yang menggambarkan sejauh mana setiap
simpul dalam jaringan sosial berperan sebagai penghubung antara simpul-simpul lain dalam jaringan tersebut.
Dalam grafik ini, terlihat bahwa setiap simpul memiliki peran penting dalam menghubungkan jaringan dengan
jalur terpendek. Gambar 7 tersebut menunjukkan bahwa tidak ada simpul tunggal yang secara dominan menjadi
penghubung utama dalam jaringan. Sebaliknya, setiap simpul memiliki kontribusinya sendiri dalam
menghubungkan simpul-simpul lainnya, sehingga menciptakan jaringan yang terhubung dengan jalur terpendek.
Hal ini menunjukkan keberagaman dan keterlibatan aktif semua simpul dalam jaringan sosial. Tidak ada simpul
yang terisolasi atau memiliki peran yang dominan dalam menghubungkan jaringan. Sebaliknya, setiap simpul
memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk koneksi yang efisien dan memperpendek jarak antara
simpul-simpul dalam jaringan sosial. Gambar 7 ini memberikan pemahaman yang penting tentang bagaimana
setiap individu dalam jaringan sosial memiliki peran yang berharga dalam menjaga konektivitas dan
memperpendek jarak antara orang-orang dalam jaringan tersebut. Ini menekankan pentingnya kolaborasi dan
interaksi yang merata antara semua anggota jaringan dalam menciptakan jaringan sosial yang efektif dan
terhubung dengan baik, pada grafik tersebut tergambar bahwa semua berperan dalam jaringan sosial penghubung
jaringan yang terpendek.
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Gambar 8. Betweeness Centrality

Gambar 8 tersebut memberikan gambaran yang menarik tentang bagaimana Tim SAR dan pengunjung
yang dimintai pertolongan berperan dalam menyediakan jaringan informasi yang sangat cepat dalam mengambil
tindakan pertolongan dalam situasi buruk. Dalam Gambar 8 tersebut, terlihat bahwa Tim SAR dan pengunjung
yang dimintai pertolongan memiliki nilai Closeness Centrality yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
memiliki keterhubungan yang erat dengan simpul-simpul lain dalam jaringan, serta memiliki akses yang cepat
dan efisien terhadap informasi dan sumber daya yang diperlukan dalam mengambil tindakan pertolongan saat
terjadi situasi buruk. Dengan memiliki Closeness Centrality yang tinggi, Tim SAR dan pengunjung yang dimintai
pertolongan menjadi pusat penting dalam jaringan informasi, yang memungkinkan mereka untuk dengan cepat
merespons situasi buruk, mengkoordinasikan upaya pertolongan, dan menyediakan bantuan yang diperlukan
kepada individu atau kelompok yang membutuhkannya. Closeness Centrality ini menggaris bawahi pentingnya
peran Tim SAR dan pengunjung dalam membentuk jaringan informasi yang responsif dan efektif dalam
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menghadapi situasi buruk. Keterhubungan mereka yang erat dan kemampuan mereka untuk mengambil tindakan
pertolongan dengan cepat menjadi faktor kunci dalam memberikan bantuan yang tepat waktu dan efisien kepada
mereka yang membutuhkan dalam konteks tersebut.

KESIMPULAN

Sumber Maron telah dikenal oleh masyarakat luas dan menjadi salah satu destinasi favorit di Malang.
Keindahan alam dan peninggalan sejarah di sekitar sumber membuatnya menarik bagi wisatawan lokal maupun
internasional. SNA memberikan wawasan tentang struktur organisasi di Sumber Maron. Analisis ini membantu
memahami hirarki, aliran komunikasi, dan koneksi antara berbagai peran dan individu. Dalam memeriksa
sentralitas derajat struktur organisasi, terlihat bahwa Kepala Pengelola Pariwisata memiliki banyak koneksi
dengan simpul lain dalam jaringan. Ini menunjukkan posisi dan pengaruh penting individu tersebut dalam struktur
organisasi. Analisis lebih lanjut menggunakan sentralitas antara Jaringan Sosial mengungkapkan bahwa Kepala
Pengelola Pariwisata berperan sebagai hubungan penting antara semua individu dalam struktur organisasi. Hal ini
menandakan peran berpengaruh mereka dalam memfasilitasi komunikasi dan koordinasi. Selain itu, analisis
sentralitas kedekatan menunjukkan bahwa Kepala Pengelola Pariwisata menunjukkan kecepatan dan efisiensi
tinggi dalam menyebarkan informasi kepada simpul lain dalam jaringan. Hal ini menggarisbawahi signifikansinya
sebagai pusat penting dan titik akses penting dalam jaringan sosial.

Selama situasi darurat atau kejadian buruk, analisis jaringan sosial menunjukkan peran penting Tim
Pencarian dan Penyelamatan (SAR) dan pengunjung yang meminta pertolongan. Mereka berkontribusi dalam
membentuk jaringan informasi yang cepat dan efisien untuk membantu operasi penyelamatan. Dengan nilai
sentralitas kedekatan yang tinggi, mereka menjadi pusat penting dalam jaringan informasi, memastikan
komunikasi yang cepat dan efektif. Secara keseluruhan, analisis jaringan sosial mengungkapkan peran signifikan
Kepala Pengelola Pariwisata, tim SAR, dan pengunjung dalam membentuk jaringan komunikasi dan koordinasi
yang efektif. Temuan ini menerangkan pentingnya kolaborasi dan pertukaran informasi yang efisien dalam
struktur organisasi Sumber Maron dan upaya tanggap. Disediakannya peralatan keselamatan seperti helm serta
rompi pelampung, Adanya petugas yang senantiasa mengawasi dan menginformasikan protokol keselamatan serta
Penambahan papan peringatan jika terjadi suatu hal yang buruk adalah saran dari peneliti agar dalam skenario
terburuk dapat tertangani dengan baik.
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